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Abstrak. PT. Indoasia Cemerlang merupakan perusahaan tambang batubara (owner) yang

melakukan kegiatan penambangan di job site Desa Sungai Cuka, Kecamatan Kintap,

Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan Selatan. Debit air limpasan dapat dicari dari nilai curah
hujah rencana sebesar 21,315 mm/hari, intensitas curah hujan sebesar 7,389 mm/jam, luas catchment area
sebesar 73,54 Ha dan koefisien limpasan termasuk daerah tambang, maka debit air limpasan yang akan
masuk ke pit blok barat pada periode ulang hujan 2 tahun sebesar 1,323m3/detik, 3 tahun sebesar 1,363
m3/detik dan 4 tahun sebesar 1,399 m3/detik. Debit air limpasan yang masuk ke dalam tambang dapat
diminimalisir dengan pembuatan paritan sebanyak 1 saluran dan dibagi menjadi 7 segmen. Perencanaan
paritan dibuat berbentuk trapezium sepanjang 1,83 Km dari elevasi titik inler 105 mdpl dan outlet pada
elevasi 80 mdpl dan dapat mengalirkan debit air limpasan sebesar 3,377m3/detik. Pencegahan air
limpasan yang meluap ke blok timur dapat dilakukan perencanaan kondisi siaga kolam yang terdiri dari 5
kondisi dimulai dari elevasi 48,857 hingga 49,75 mdpl. Penanggulangan air limpasan dapat dilakukan
dengan menghitung kebutuhan pompa sebanyak 1 hingga 5 unit. Pompa yang digunakan adalah pompa
Ponton Jenis DND 150-4H. Dimensi settling pond setiap kompartemen pond sepanjang 59,89 m, lebar 29
m dan kedalaman 3,5 meter dengan persen pengendapan sebesar 11,5%.

Kata kunci : debit, intensitas curah hujan, pompa
A. Pendahuluan
1. Latar belakang

Proses penambangan yang efektif dilakukan untuk mencapai target produksi
yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga dalam mekanisme penambangannya perlu
dipilih teknik yang tepat untuk menjaga kondisi kerja agar alat dapat bekerja secara
optimal. PT. Indoasia Cemerlang (IAC) adalah perusahaan tambang batubara sebagai
pemilik tambang (owner) yang melakukan kegiatan penambangan di job site Sungai
Cuka, Kecamatan Kintap, Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan Selatan (Kalsel).
Ditinjau dari kondisi lapangan, pada lokasi penelitian terdapat beberapa lokasi kolam
penampungan air yang berada di blok timur dan blok barat penambangan. Pada pit blok
barat terdapat satu kolam penampungan air, kolam tersebut berada pada elevasi 48,857
mdpl dan dapat menampung air sebesar 1.300.668,68 m3. Berdasarkan scheduling
penambangan pada tahun 2014, kegiatan operasi penambangan dipusatkan ke arah blok
timur sehingga pada kolam penampungan air di blok barat perlu dilakukan pencegahan
dan penanggulangan air limpasan. Hal ini dilakukan agar air tidak masuk ke pit blok
timur. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat mencegah dan menanggulangi
air di kolam pit barat agar tidak meluap ke pit blok timur sehingga tidak mengganggu
kegiatan penambangan di blok tersebut.
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2. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menghitung debit air limpasan,
kebutuhan pompa, merencanakan paritan dan merencanakan dimensi settling pond di pit
blok barat agar tidak mengganggu front kerja pit blok timur penambangan. Tujuan dari
kegiatan penelitian ini adalah:

1. Menentukan arah aliran limpasan permukaan yang masuk ke lokasi
penambangan;

2. Memprediksi intensitas curah hujan maksimum perencanaan penyaliran
menggunakan rumus Gumbel;

3. Menghitung debit air limpasan (run off) yang masuk ke pit blok barat;

4. Menentukan rute dan dimensi paritan untuk mengurangi air limpasan yang
masuk ke dalam pit blok barat;

5. Menentukan kondisi siaga kolam di pit blok barat agar tidak meluap ke pit blok

timur penambangan;
. Menghitung kebutuhan pompa dan
7. Menentukan dimensi settling pond.

[®)

B. Landasan Teori

Dalam kemajuan tambang terdapat pengendalian air limpasan. Terdapat dua cara
pengendalian air yang sudah terlanjur masuk ke dalam front penambangan, yaitu dengan
sistem kolam terbuka (sump) atau membuat paritan dan membuat adit. Analisa curah
hujan rencana dilakukan dengan menggunakan metode Gumbel. Metode ini digunakan
untuk mencari curah hujan rencana menggunakan data curah hujan maksimum dari
setiap bulan. Pada perencanaan saluran terbuka ada beberapa faktor lapangan yang perlu
diperhatikan yaitu:

. Catchment area adalah merupakan suatu daerah tangkapan hujan di mana batas
wilayah tangkapannya ditentukan dari titik-titik elevasi tertinggi sehingga

membentuk poligon tertutup yang mana polanya disesuaikan dengan kondisi

topografi, dengan mengikuti kecenderungan arah aliran air.

. Waktu konsentrasi adalah waktu yang diperlukan hujan untuk mengalir dari titik
terjauh ke tempat penyaliran.

. Besarnya intensitas hujan yang kemungkinan terjadi dalam waktu satu hari dapat
dihitung dengan persamaan Mononobe

= Jenis material pada areal penambangan berpengaruh terhadap kondisi
penyerapan air limpasan karena untuk setiap jenis dan kondisi material yang

berbeda memiliki koefisien materialnya masing-masing

Setelah memperoleh parameter diatas maka dapat menghitung debit air limpasan
menggunakan rumus rasional.

Q=CxIxA

Q = Debit rencana, (m3/detik)

C = Koefisien limpasan

I = Intensitas hujan rencana, (m/detik)

A = Luas catchment area, (m2)
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
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. Data Pengukuran Curah Hujan
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Data curah hujan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data curah hujan

dari tahun 2010 — 2013. Berikut ini adalah data curah hujan aktual yang diambil dari

pengukuran di lokasi penelitian:

Tabel 1
Data Curah Hujan dan Hari Hujan Bulanan Periode Tahun 2010 - 2013 PT. Indoasia
Cemerlang
" w10 201 2012 , 2013
Curah Har! Curah Hari Curah Hari Curah Hari
Hujan Hujan Hujan Hujan Hujan Hujan Hujan | Hujan
Tahun| (MM {hari} [ Frun) {hari) [mm) [hari} [ ) {hari)
Jaiar 185,20 23 18240 21 3940 104 313,00 18
Februari 255,50 17 {20060 i 15 1 8,50 8
Marst 542,30 be) 173,31 20 =070 14 LG .
Al 192 E0 » 20,10 16 [062 15 310,90 12
Wi 51850 194,70 18 345,50 15 218,40 i
i 47430 4 #3230 i B0 14 W 1
| i B2k, 70 3 21330 15 LET 40 05 20900 | W
Bouss 412 70 25 103, 10 7 .10 50,25 15
Septembir 521 20 19 1,00 ] 47,25 3 183,50 10
Celober #3210 2 35.20 £ 46,15 10 3825 3
hoverbar 30050 . 304,50 18 “E5.60 17 764,50 5
Cssenbar 7470 17 183,20 o) 305,75 15 00,75 15
Makzimum £26.70 P 20450 24 45T 40 205 500,28 2
Minimum T4.10 i7 11,00 3 4725 25 3%.25 3
Fata-rata e o] 2225 151,84 14.33 180,78 1242 288,40 14,46
° Perhitungan Debit Air Limpasan

Nilai debit air limpasan dapat dicari dari nilai curah hujah rencana sebesar
21,315 mm/hari, intensitas curah hujan sebesar 7,389 mm/jam, luas catchment area
sebesar 73,54 Ha dan koefisien limpasan termasuk daerah tambang, maka dengan
menggunakan rumus rasional nilai debit air limpasan periode ulang 2 tahun sebesar:

Q=C.LA

=0,9 x 0,007 m/jam x 248.400 m?
=1.561,70 m*/jam
= 0,43 m*/detik
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Tabel 2
Debit Air Limpasan yang Masuk ke dalam Pit

Ferlode Ulang Lokasl alr Dehit Debit total Debht total Dehit total Debit total

{Tahun) Limpasan {m*idet) {rm'/det} |m¥'fjam) {m*hari} {m¥'/bulan}
Carchment Area 1 0EF2E29
Catchment Area 2 0471033

2 Calchment Area 3 0368513 2,660 B.077.050 229.861,318 5.890.839,530

Tambang 0. 17846
Kolam 0.7EAT3T

Cafrchment Araa il 1.001d43a5
Catehment Area 2 0540653

3 Catchment Area 3 0422935 3.053 10,951,945 262 806,590 7.914 200,712
Tambang 0204815
Kelam 053341

[ & o T W W EN T T TR 000

Catchmen: Area | 1,083973
Catchment Area 2 | © 0585183

4 Catchment Area 3 0457785 3,305 11.897,171 285.532,112 2.565.963,350
Tambang 0221682
Kelam 05567152

° Penentuan Rute dan Dimensi Paritan

Salah satu pencegahan air limpasan adalah dengan cara membuat perencanaan
paritan. Perencanaan paritan ini dapat dilakukan dengan menentukan rute paritan,
setelah mengetahui rute paritan maka dapat dicari dimensi paritan menggunakan rumus
Manning. Parameter yang digunakan untuk mencari rumus Manning adalah kemiringan
dasar saluran yang diperoleh dari nilai kecepatan optimum yang mengalir diparitan.
Pembuatan paritan sebanyak 1 saluran dan dibagi menjadi 7 segmen. Perencanaan
paritan dibuat berbentuk trapezium sepanjang 1,83 Km dari elevasi titik inlet 105 mdpl

dan outlet pada elevasi 80 mdpl dan dapat mengalirkan debit air limpasan sebesar

3,377m3/detik.

Tabel 3
Perbandingan Debit Air Limpasan Sebelum dan Sesudah dibuat Paritan
1 | Intensitas Luas |
| Koensien - ) )
Curah Cathment Debit Debittotal | Debittotal
Crebit Airlimpasan | Lokasiair Limpasan | Limpasan : ¥
c Hujan 1] Area (m*det) im* dat) m*hari)
{€)
{m/jam) m?}
Catehment Area 1 059 245 400 1,084
Catehment Area 2 0 134 100 03585
Dedlt Air Limpasan

(AwE) Catehmont Arca 3 09 nm7s 104 900 0258 11 AT 171 | PA5 537,119
Tarmibuany oa S0.800 222
Kolam 1 147200 [TE5T
Catohment Area 1 os 150900 056
Calohment Area 2 ng 107100 047

PEDRA, Limp2san Jewi 00175 994131 | 23859137

Al Pantn Catrhment Araa A na d 114 ann nan : F

Tambzng [S}=) 50,800 022
kolam 1 197.200 036
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Hasil perhitungan di atas maka dengan pencegahan menggunakan perencanaan
paritan dapat menanggulangi debit sebesar 19.871,60 m3/hari atau 16,422 % dari debit
total air yang masuk ke dalam pit blok barat. Sisa debit air limpasan (101.003,75
m3/hari atau 83,56 %) harus dilakukan penanggulangan air limpasan dengan memompa
air yang terdapat di kolam agar air tidak meluap ke pit blok timur.

Penentuan Kondisi Siaga Kolam

Pada saat ini kolam yang terdapat di pit blok barat berada pada elevasi 48,86
mdpl. Agar air yang terdapat di kolam pit blok barat tidak masuk ke dalam pit blok
timur penambangan maka diperlukan perencanaan kondisi siaga berdasarkan elevasi
kolam saat ini. Penentuan kondisi siaga ini bertujuan untuk menjaga kondisi kolam agar
tidak meluap ke pit blok timur penambangan. Perencanaan kondisi siaga kolam yang
terdiri dari 5 kondisi dimulai dari elevasi 48,857 hingga 49,75 mdpl.

Tabel 4

Penentuan Kondisi Siaga Kolam

menggunakan theodolit.

H.undisi_ ™ Elevasi YVolume Volume _
{(mcpl) Tertampung (m?) | Tersedia (m~)
. A8 BE  1.300.658 B8 0
Siag:‘l = _t'lQ 1.324.335 34 23.6Bb BB
Siaga 2 495 1,423,641 27 122972 58
I Friti= 48 75 1.4832.907 50 183238 g2
1 Fanuh I E_L'I 1.624 BEY 04 2235908 35 ]

Debit
(m*fJanm)

5941 51

Waktu
Tersaedia{Jam)

25

1257

18 43

2253

Pada perencanaan kondisi siaga perlu dilakukan pemantauan ketinggian muka
air kolam agar tidak meluap ke pit blok timur penambangan. Pemantauan elevasi kolam
dapat dilakukan dengan cara memasang system warning alert (alarm) atau dilakukan
pemantuan secara langsung dengan cara menembak elevasi muka air kolam

Penetuan Nilai Head Pompa dan Debip Pemompaan

Perhitungan head pompa dilakukan dengan cara mencari nilai kehilangan yang
disebabkan oleh perbedaan ketinggian, kecepatan aliran, belokan dan lain-lain. Pada
perhitungan ini dibandingkan antara perhitungan aktual dengan perhitungan teoritis.
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Tabel 5
Perhitungan Nilai Head
Jenis Head Ruarmius Parameter ’::?d
Fondi= Aweal (] 41,001 41,061
) He =H;—H, Siaga () 40,921 40,821
He
Rl A0S Siana 2 (M) anan | anan
Kritiz {rm) 40,171 ADT1
'r::t't.rt\F’-.-irnpa 011
;_rrlﬂ.'E;-
i W Cliameter pipa -
Veiocify Hwv - Rip -
Headl 29 [rrirn] e Lk
135 [rT#) 0,031
- vmSz) 3,503
L (m) 200
wA{ITERSE) 12,272
fefion Hesd xlaww ) | E N e e 11687
Friction Head |Tyg | = u’;!—;‘;' Liarmeter pipa (m 1.7 LT
f 00128
i = K=V — L
HealhShook e IT | Lol gt | 12,272 2408
Banyak Pipa (unit) 44
Kondisi Awal (rm) 55855
” Siaga 1(m) Gh.B13
| fead Total + +
e (aF. Ht= Ho+Hf+Hv+HI Siaga 2 (m) oala
Faritis {rmy) 55,063
Tabel 6
Perhitungan Debit Pemompaan
Haad D=bit Debit 3
Fompa Kondisi | Spssifikasi Alat Hmt::’rm‘ Spesifikasi Alat Teoritis {?“:{?';'J':n':?'
(m) (m*iz) (m=i=)
Al £5 053 M AT niie 4n1 430
Siga 1 55 A1 MART TEEE ANN 877
DND 150 -4H [f————ot 125 — e
Siaga 7 5,713 nR7 M1 RAA 177
Kritis §5.062 0167 0111 190 224

Berdasarkan hasil perhitunganpompa teoritismaka debit peompaan dapat

menghisap air di dalam kolam sebesar 0,111 m3/detik. Untuk meningkatkan kinerja
pemomaan dapat dilakukan dengan memperbaiki sistem rangkaian pipa dengan cara
mengganti diameter pipa menjadi 6 Inchi, panjang setiap pipa menjadi 12 meter dan
jumlah sambungan pipa sebanyak 25 sambungan. Sehingga debit pemompaan
meningkat menjadi 0,135 m3/detik.

. Perhitungan Kebutuhan Pompa

Berdasarkan kondisi saat ini, PT. Indoasia Cemerlang mengunakan pompa DND
150 -4H untuk mengurangi air yang masuk ke dalam kolam pit blok barat. Perhitungan
kebutuhan pompa akan dihitung berdasasarkan kebutuhan pompa setiap bulan dimana

pada perhitungan kebutuhan pompa ini akan menggunakan peramalan curah hujan

bulanan menggunakan rumus Gumbel dan Mononobe dan waktu hujan menggunakan
metode Autoregressive Moving Average (Arima).
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Tabel 7
Perhitungan Kebutuhan Pompa Setiap Bulan

i P Kebuwhan Pempa Bulanan s
£ Intensitas Curah Hujan | Jam Hujan I A, Perhitungan | Jurmlah Pompa MR LOmeA Jumlah Pompa yang
Jenizc Pampa Bulan 5 Total Alat di Lapangan : .
[ramiharly Jani) HHian o Fompa pembulatan funif) Kurang (unle
[rn*tjam udarm} (Unit) (it (unit}
et 550 R T Pl Y | L ! il
it £r52 cne fzEtrai .56 ! "
il R EPCI I R | - ] !
ik 1Y Paa3 |4rFaEn 124 g 1
il FrT 297 drrese ras . I
June e, 2 IO ; z l
CHD 170 4H ETI 2381 R ]| a7 1,21 1
e .30 a427  |dez3Te 227 4 5
AL Ll P e e N 2 =
W LTI Ay gl
S LA 470 4Ll L % -
fEang: £370 g | il v o rac : L
fiErs E.C47 3387|4330 120 = ;
oy £ 3410 |sgzae 128 3 !

Berdasarkan perhitungan kebutuhan pompa di atas maka diperlukan pompa
sebanyak 1 -5 unit. Apabila menggunakan pompa yang sistem rangkaian pipa yang telah
diperbaiki maka membutuhkan pompa sebanyak 1-4 unit. Maka berdasarkan table 7 di
atas kebutuhan pompa akan meningkat pada bulan Maret, Juli - September dan
Desember sehingga diperlukan penambahan pompa paling banyak 3 unit (Agustus).

o Perencanaan Settling Pond

Pada perencanaan settling pond diketahui bahwa jumlah volume air yang masuk
ke dalam perencanaan paritan sebesar 18.235,63 m3, maka panjang settling pond setiap
kompartemen sebesar 5,89 meter, lebar 29 meter dan tinggi 3,5 meter dengan persen
pengendapan sebesar 11,5 %. Untuk kegiatan pengerukan akan dilakukan setiap 9 hari.
Pada perencanaan kolam pengendapan ini bertujuan untuk untuk menjaga kualitas air
agar tidak mencemari Sungai Kintab. Apabila tidak dibuat settling pond maka dapat
menyebabkan pencemaran yang disebabkan oleh total solid suspended yang berasal dari
air limpasan yang membawa partikel ketika mengalir di paritan.

D. Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, dapat disimpulkan:

1. Berdasarkan kondisi pit saat ini maka air limpasan akan masuk dari segala arah
menuju pit blok barat.

2. Nilai intensitas curah hujan di pit blok barat periode ulang hujan 4 tahun sebesar
7,559 mm/jam.

3. Debit air limpasan yang masuk ke kolam pit blok barat pada periode ulang hujan
4 tahun sebesar 1,399 m3/detik.

4. Dimensi paritan akan dibuat 1 saluran dan dibagi menjadi 7 segmen.
Perencanaan paritan dibuat berbentuk trapezium sepanjang 1,83 Km dari elevasi
titik inlet 105 mdpl dan outlet pada elevasi 80 mdpl.
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5. Pada perencanaan kondisi siaga kolam dibagi menjadi 5 katagori yaitu kondisi
awal pada elevasi 48,86 mdpl. Kondisi siaga 1 pada elevasi 49 mdpl ,kondisi
siaga 2 pada elevasi 49,5 mdpl, kondisi kritis pada elevasi 49,75 mdpl dan
kondisi penuh pada elevasi 50 mdpl

6. Berdasarkan perhitungan kebutuhan pompa teoritis menggunakan pompa DND
150 -4 H diketahui bahwa dengan debit pemompaan sebesar 0,111 m3/detik,
head total sebesar 55,956 m dan beroperasi selama 22 jam maka jumlah pompa
yang dibutuhkan untuk menjaga kolam pada kondisi aman pada tahun 2015
sebanyak 1 hingga 5 unit. Di mana untuk kebutuhan pompa paling sedikit pada
bulan Februari dan paling banyak pada bulan Agustus.

7. Dimensi settling pond dirancang setiap kompartemen dengan panjang sett/ing
pond sebesar 59,89 meter, lebar 2,9 m dan tinggi 3,5 m sebanyak 3
kompartemen dengan partikel lanau-lempung akan mengendap sebanyak 11,5 %
dari jumlah volume yang masuk ke sett/ing pond.
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